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ABSTRAK 

Muhammad Iqbal. 2018. Kontribusi Power Otot Tungkai  dan koordinasi 

mata - kaki terhadap Keterampilan Shooting Sepak Bola pada Atlet Sekolah 

Sepak Bola Bina Bakat Pekanbaru. 

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

kontribusi power otot tungkai  dan koordinasi mata - kaki terhadap keterampilan 

shooting sepak bola pada atlet Sekolah Sepak Bola Bina Bakat Pekanbaru. 

Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 21 orang. Penarikan sampel adalah 

teknik total sampling, yang berjumlah 21 orang. Instrumen yang digunakan adalah 

tes power otot tungkai, tes koordinasi mata kaki dan tes shooting kegawang. 

Analisis data menggunakan korelasi product moment dan untuk mencari 

sumbangan setiap variabel menggunakan rumus koefisien determinasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan yaitu X1 terhadap Y = 0,73%, X2 

terhadap Y = 0,0076% dan X1 X2 terhadap Y = 0,52%, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat kontribusi power otot tungkai  dan koordinasi mata - kaki terhadap 

keterampilan shooting sepak bola pada atlet Sekolah Sepak Bola Bina Bakat 

Pekanbaru. Dimana terdapat kontribusi sebesar 0,52%. 

Kata kunci : Power Otot Tungkai , Koordinasi Mata Kaki dan Shooting. 
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ABSTRACT 

Muhammad Iqbal. 2018. Contribution of Leg Muscle Power and eye-foot 

coordination to Football Shooting Skills at Pekanbaru Bina Bakat Football 

School Athletes. 

 

The purpose of this study was to find out whether there was a contribution 

of leg muscle power and eye-foot coordination to soccer shooting skills at 

Pekanbaru Bina Bakat Football School athletes. The population in this study were 

21 people. Sampling is a total sampling technique, which amounts to 21 people. 

The instruments used were leg muscle power tests, ankle coordination tests and 

emergency shooting tests. Data analysis using product moment correlation and to 

find the contribution of each variable using the coefficient of determination 

formula. Based on the results of the research conducted, namely X1 to Y = 0.73%, 

X2 to Y = 0.0076% and X1 X2 to Y = 0.52%, it can be concluded that there is a 

contribution of leg muscle power and eye-foot coordination to skills. soccer 

shooting at Pekanbaru Bina Bakat Football School athletes. Where there is a 

contribution of 0.52%. 

 

Keywords: Power of Leg Muscles, Foot Coordination and Shooting. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga adalah aktivitas jasmani yang berbentuk perlombaan atau 

pertandingan untuk memperoleh prestasi yang tinggi, kemenangan dan rekreasi. 

Peraturan didalam olahraga adalah baku yang telah ditetapkan dan disepakati oleh 

para pelakunya. Olahraga merupakan bagian dari permainan pertandingan. 

Aktivitas olahraga yang melibatkan jasmani, dapat meningkatkan potensi diri 

serta menumbuh kembangkan nilai-nilai yang terkandung didalam olahraga 

tersebut. Olahraga dapat membantu pertumbuhan dan perkembangan untuk 

menutupi kekurangan serta meningkatkan kepribadian yang baik sesuai dengan 

tujuan olahraga yaitu menjadikan manusia sehat jasmani dan rohani. Dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia No 3 tahun 2005 tentang sistem 

keolahragaan pasal 21 ayat 3 menjelaskan bahwa ”pembinaan dan pengembangan 

keolahragaan dilaksanakan melalui tahap pengenalan olahraga, pemantauan, 

pemanduan, serta pengembangan bakat dan peningkatan prestasi.” 

Pendapat di atas mengemukakan bahwa untuk peningkatan prestasi 

diperlukan pembinaan secara terencana, dan terus menerus, untuk itu perlu di 

dukung oleh kondisi fisik, penguasaan teknik, dan taktik dari olahraga yang 

digeluti. Tanpa kondisi fisik yang baik tidak mungkin seseorang mampu 

merealisasikan teknik dan taktik dengan baik pula dalam mencapai prestasi yang 

maksimal.  

Olahraga juga dilakukan untuk tujuan mencapai tingkat kesegaran jasmani 

tertentu. Dalam hal ini mulai dari berbagai bidang ilmu pengetahuan yang ada 
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kaitannya dengan manusia, seperti pengetahuan kedokteran, sosial, ekonomi, 

lingkungan hidup dan lainnya, diperhitungkan dan diperhatikan, dikerjakan 

dengan formal, baik program, sarana maupun fasilitasnya di bawah asuhan 

tenaga-tenaga profesional. Yang terakhir adalah kegiatan olahraga yang 

diperuntukkan mencapai sasaran suatu prestasi tertentu. Di dalam hal ini ilmu 

pembinaan dan pengembangan olahraga merupakan bagian dari upaya 

meningkatkan kesehatan jasmai dan rohani seluruh masyarakat, pemupukan watak 

disiplin, disiplin dan sportifitas. 

Pendidikan jasmani merupakan rangkaian aktivitas jasmani, bermain dan 

berolahraga, untuk membangun peserta didik yang sehat dan kuat sehingga dapat 

menghasilkan prestasi akademik yang tinggi. Selain itu pendidikan jasmani yang 

dilakukan sejak dini merupakan awal pengembangan prestasi olahraga. Hal ini 

dilakukan sejak dini merupakan awal pengembangan prestasi olahraga. Hal ini 

menunjukkan betapa pentingnya pembinaan pendidikan jasmani, baik melalui 

jalur sekolah maupun luar sekolah, yang harus dilakukan sejak usia muda. 

Salah satu cabang olahraga yang dilakukan pembinaan yaitu sepakbola. 

Sepakbola sabagai cabang olahraga paling populer di dunia. Karena banyak 

diminati seluruh kalangan mulai dari usia anak-anak, remaja, dewasa bahkan 

orang tua. Sepakbola kini tidak harus dimainkan oleh laki-laki namun perempuan 

juga dapat memainkannya. Di tingkat pendidikan sekolah, olahraga merupakan 

salah satu materi pelajaran yang diajarkan kepada mahasiswa. 

Sesuai dengan ide bermain sepakbola adalah memasukkan bola ke gawang 

lawan. Berdasarkan ide tersebut banyak teknik dasar yang perlu dikuasai dalam 



31 

 

 

 

permainan sepakbola, teknik dasar permainan sepakbola adalah 1) menggiring 

bola, 2) mengontrol bola 3) heading bola 4) dan menendang bola (shooting)  salah 

satu teknik dasar yang sangat penting untuk dikuasai yaitu teknik shooting. 

Shooting adalah gerakan menendang bola sekuat-kuatnya kearah sasaran/gawang 

gunanya untuk memasukkan bola kegawang agar tercipta gol. Kemampuan 

shooting sangat berguna untuk menciptakan gol. Jadi, apabila seorang 

mempelajari teknik shooting yang benar diharapkan kemampuan shooting 

semakin baik sehingga tujuan mencetak gol ke gawang lawan sebanyak-

banyaknya akan tercapai. Pada materi sepakbola diajarkan teknik dasar sepakbola, 

kerja sama dalam permainan, strategi dalam permainan, pembinaan mental dan 

lain-lain yang dibutuhkan seorang pemain sepakbola. Dari sekian banyak teknik 

dasar sepakbola, kekutan otot tungkai pada shooting bola merupakan elemen yang 

sangat penting guna dikuasai seorang pemain sepakbola. 

Shooting bola merupakan salah satu karakteristik permainan sepakbola yang 

paling dominan. Tujuan utama menendang bola adalah untuk mengumpan 

(passing), dan menembak ke arah gawang (shoting at the goal), dan menyapu 

demi menggagalkan serangan lawan (sweeping). Semua teknik didalam shooting 

dilakukan oleh pemain sepakbola untuk memudahkan setiap tim mendapat target 

kemenangan. 

Dilihat dari perkenaan bagian kaki ke bola, menendang dibedakan menjadi 

beberapa macam yaitu, Menendang dengan kaki bagian dalam dan luar yang 

umumnya teknik ini digunakan untuk mengumpan jarak pendek. Menendang 

dengan punggung kaki pada umumnya menendang dengan punggung kaki 
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digunakan untuk menembak ke gawang atau shooting. Shooting adalah usaha 

untuk memasukkan atau mengumpan bola ke gawang atau rekan se tim dan 

diperlukan teknik serta komponen kondisi fisik lainnya seperti halnya kekuatan 

otot tungkai.  

Otot tungkai adalah otot-otot yang membentuk pada bagian tungkai untuk 

menggerakkan tungkai dalam melakukan aktivitas gerakan. Dalam olahraga ini, 

daya ledak menjadi hal yang harus dilatih agara terjadi peningkatan terhadap hasil 

shooting, kerena untuk olahraga ini mengandalkan kaki untuk melakukan 

tendangan secara maksimal terhadap bola. Berhubungan dengan otot tungkai kita 

perlu mengetahui apa itu daya ledak. Daya ledak adalah kemampuan otot dalam 

mengarahkan dan menerima beban dengan kekutan masksimal dalam waktu 

sesingkat mungkin. Kita kaitkan dengan hasil shooting bahwa sepakbola 

memerlukan kekuatan yang maksimal dan kecepatan dalam melakukan tendangan 

sehingga mendapat hasil yang maksimal. 

Power adalah komponen kondisi fisik seseorang tentang kemampuannya 

dalam mempergunakan otot untuk menerima beban sewaktu bekerja. Power otot 

tungkai pada dasarnya adalah kemampuan otot pada saat melakukan kontraksi dan 

yang paling penting, dalam setiap latihan harus dilakukan sedemikian rupa 

sehingga siswa harus menggunakan tenaga yang maksimal. Selain daya ledak otot 

tungkai, koordinasi mata kaki merupak salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi shooting bola seseorang. 

Koordinasi merupakan kerjasama sistem persarafan pusat sebagai sistem 

yang telah diselaraskan oleh proses rangsangan dan hambatan serta otot rangka 
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pada waktu jalannya suatu gerakan secara terarah. Koordinasi juga merupakan 

kemampuan yang ditentukan oleh proses pengendalian dan pengaturan gerakan. 

Koordinasi merupakan kemampuan untuk menyelesaikan tugas-tugas motorik 

secara cepat dan terarah. Koordinasi adalah kemampuan seseorang untuk 

merangkaikan beberapa unsur gerak menjadi suatu gerakan yang selaras sesuai 

dengan tujuannya. 

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan pada Atlet Sekolah Sepak Bola 

Bina Bakat Pekanbaru, diketahui bahwa masih banyak siswa yang belum 

maksimal melakukan shooting bola ke sasaran/ gawang, hal ini terlihat shooting 

yang dilakukan atlet jauh dari sasaran, setiap melakukan shooting selalu mudah 

diambil penjaga gawang. Melihat kondisi seperti ini banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi seperti, masih kurangnya koordinasi gerakan ini terlihat pada saat 

shooting posisi kaki tumpuan tidak kuat sehingga arah bola tidak maksimal, masih 

kurangnya keseimbangan siswa dalam melakukan shooting sehingga atlet sering 

jatuh, masih kurangnya kecepatan dalam melakukan shooting sehingga bola yang 

ditendang mudah dihadang, serta masih kurangnya power otot tungkai dan 

koordinasi mata-kaki terhadap hasil shootingnya sehingga kurang maksimal. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk menelitit dengan 

judul “Kontribusi Power Otot Tungkai  dan koordinasi mata - kaki terhadap 

Keterampilan Shooting Sepak Bola pada Atlet Sekolah Sepak Bola Bina 

Bakat Pekanbaru”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di identifikasi 

masalah sebagai berikut : 
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1. Masih kurangnya koordinasi gerakan Atlet Sekolah Sepak Bola Bina Bakat 

Pekanbaru! 

2. Kurangnya akurasi tendangan  terhadap shooting pada Atlet Sekolah Sepak 

Bola Bina Bakat Pekanbaru! 

3. Kurangnya koordinasi mata – kaki terhadap keterampilan shooting pada 

Atlet Sekolah Sepak Bola Bina Bakat Pekanbaru! 

4. Kurangnya power otot tungkai terhadap keterampilan shooting pada Atlet 

Sekolah Sepak Bola Bina Bakat Pekanbaru! 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat terbatasnya waktu, tenaga dan dana yang yang tersedia maka 

penulis membatasi masalah pada:  

1. Kontribusi power otot tungkai  terhadap keterampilan shooting sepakbola 

pada Atlet Sekolah Sepak Bola Bina Bakat Pekanbaru. 

2. Kontribusi koordinasi mata dan kaki terhadap keterampilan shooting 

sepakbola pada Atlet Sekolah Sepak Bola Bina Bakat Pekanbaru. 

3. Kontribusi power otot tungkai  dan koordinasi mata dan kaki terhadap 

keterampilan shooting sepakbola pada Atlet Sekolah Sepak Bola Bina Bakat 

Pekanbaru. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah diatas, maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat kontribusi power otot tungkai  terhadap keterampilan 

shooting sepakbola pada Atlet Sekolah Sepak Bola Bina Bakat Pekanbaru? 
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2. Apakah terdapat kontribusi koordinasi mata dan kaki terhadap keterampilan 

shooting sepakbola pada Atlet Sekolah Sepak Bola Bina Bakat Pekanbaru? 

3. Apakah terdapat kontribusi power otot tungkai  dan koordinasi mata dan 

kaki terhadap keterampilan shooting sepakbola pada Atlet Sekolah Sepak 

Bola Bina Bakat Pekanbaru? 

E. Tujuan Masalah 

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui kontribusi power otot tungkai  terhadap keterampilan 

shooting sepakbola pada Atlet Sekolah Sepak Bola Bina Bakat Pekanbaru. 

2. Untuk mengetahui kontribusi koordinasi mata dan kaki terhadap 

keterampilan shooting sepakbola pada Atlet Sekolah Sepak Bola Bina Bakat 

Pekanbaru. 

3. Untuk mengetahui kontribusi power otot tungkai  dan koordinasi mata dan 

kaki terhadap keterampilan shooting sepakbola pada Atlet Sekolah Sepak 

Bola Bina Bakat Pekanbaru. 

F. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang penulis lakukan diharapkan dapat memberikan manfaat 

diantaranya: 

1. Bagi Atlet, diharapkan dapat menambah kemampuan teknik daasar 

sepakbola agar hasil power otot tungkai dan koordinasi mata -  kaki  

dan keterampilan shooting yang lebih maksimal. 
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2. Bagi pelatih, diharapkan dapat menambah motivasi dalam melatih 

materi sepakbola pada siswa. 

3. Bagi Sekolah Sepak Bola Bina Bakat pekanbaru, diharapkan dengan 

penelitian ini dapat meningkatkan prestasi sekolah sepakbola Bina 

Bakat Menjadi Lebih Baik. 

4. Bagi Fakultas, Hasil Penelitian ini Diharapkan dapat memberikan 

tambahan bahan bacaan guna menambah pengetahuan mahasiswa 

lainnya di perpustakaan Fakultas. 

5. Bagi peneliti, penelitian ini adalah sebagai salah satu syarat guna 

menyelesaikan studi strata satu (S1) pada Program Studi Penjaskesrek 

FKIP UIR.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Hakikat Power Otot Tungkai 

a. Pengertian power otot tungkai 

Power atau daya ledak disebut juga sebagai kekuatan eksplosif. Power 

menyangkut kekuatan dan kecepatan kontraksi otot yang dinamis dan eksplosif 

serta melibatkan pengeluaran kekuatan otot yang maksimal dalam waktu yang 

secepat-cepatnya.  

Batasan baku dikemukakan oleh Hatfield dalam Ismaryati (2008:59) 

yaitu : power merupakan hasil perkalian antara gaya (force) dan jarak (distance) 

dibagi dengan waktu (time) atau dapat juga power dinyatakan sebagai kerja 

dibagi waktu. Dengan demikian tes yang bertujuan untuk mengukur power 

seharusnya melibatkan komponen gaya, jarak dan waktu. 

Beberapa ahli telah memberikan batasan daya ledak sesuai sudut pandang 

masing-masing. Irawadi (2011:96) yang  menerangkan da adalah kemampuaya 

ledak otot merupakan gabungan beberapa unsure fisik yaitu kecepatan dan 

kekuatan. Artinya kemampuan daya ledak otot dapat dilihat dari hasil suatu 

unjuk kerja yang dilakukan dengan menggunakan kekuatan dan kecepatan. 

Selanjutnya Don R. Kirkendall dalam Ismaryati (2008:59) “daya ledak adalah  

hasil usaha dalam satuan unit waktu yang disebabkan ketika kontraksi otot 

memindahkan benda pada ruang atau jarak tertentu. 
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Menurut Corbin dalam Arsil dan Bafirman (2008:81) “daya ledak adalah 

kemampuan untuk menampilkan/mengeluarkan kekuatan secara eksplosif atau 

dengan cepat. Daya ledak adalah merupakan salah satu aspek dari kebugaran 

tubuh”. Menurut Jansen “power adalah kombinasi dari kekuatan dan kecepatan, 

yaitu kemampuan untuk menerapkan tenaga (force) dalam waktu yang singkat”. 

Berdasarkan pendapat di atas, jelaslah bahwa terdapat dua unsur penting 

dalam daya ledak, yaitu (a) kekuatan otot dan (b) kecepatan dalam mengerahkan 

tenaga maksimal untuk mengatasi tekanan yang datang pada saat 

mempekerjakan otot secara aktif maupun pasif. 

Dapat ditegaskan bahwa power atau daya ledak otot adalah kombinasi 

antara kekuatan dan kecepatan untuk mengatasi beban dengan kecepatan 

kontraksi otot yang tinggi dalam satuan waktu tertentu. Kekuatan pada dasarnya 

menggambarkan kemampuan otot untuk menerima beban sewaktu bekerja 

dengan mengangkat, menolak, mendorong. Sedangkan kecepatan menunjukkan 

kemampuan otot untuk mengatasi beban dengan kontraksi yang cepat, gerakan 

berkesinambungan dalam bentuk yang sama dalam waktu sesingkat-singkatnya. 

Dengan demikian, daya ledak otot akan terbentuk melalui keseimbangan antara 

kekuatan otot dan kecepatan, karena logikanya kekuatan otot semata belum 

menjadi jaminan untuk menghasilkan daya ledak otot yang optimal. 

b. Batasan Otot Tungkai 

Menurut pendapat Setiadi (2007:273) mengemukakan bahwa “otot 

tungkai merupakan kemampuan otot tungkai untuk melakukan suatu aktivitas 

mendapatkan tolakan ke atas mengangkat tubuh secara keseluruhan”. Otot 
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merupakan alat gerak aktif. Otot dapat bergerak karena adanya sel otot. Otot 

bekerja dengan cara berkontraksi dan relaksasi. 

 Menurut pendapat Setiadi (2007:273-275) mengemukakan bahwa “otot 

tungkai terbagi 2 bagian yaitu otot tungkai atas dan otot tungkai bahwa”. Otot 

tungkai atas mempunyai selaput pembungkus yang sangat kuat dan disebut fasia 

lata yang dibagi menjadi 3 golongan, yaitu muskulus abduktor maldanus sebelah 

dalam, muskulus abduktor brevis sebelah tengah, dan muskulus abduktor longus 

sebelah luar. Ketiga otot ini menjadi satu yang disebut muskulus abduktor 

femoralis. Fungsinya menyelenggarakan gerakan abduksi dari femur. 

Adapun gambar otot tungkai dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

Gambar 1. Otot paha kanan dan pelvis (Setiadi, 2007:273). 

          

Menurut pendapat Setiadi (2007:274) mengemukakan bahwa 

“otot tungkai bawah terdiri dari: 
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1. Otot tulang kering depan (muskulus tibialis anterior), fungsinya 

mengangkat pinggir kaki sebelah tengah dan membengkokan kaki. 

2. Muskulus ekstensor talangus longus, fungsinya meluruskan jari 

telunjuk ketengah jari, jari manis dan kelingking kaki. 

3. Otot kedang jempol, fungsinya dapat meluruskan ibu jari kaki. 

4. Urat arkiles (tendo arkhiles), fungsinya meluruskan kaki disendi 

tumit dan membengkokan tungkai bawah lutut. 

5. Otot ketul empu kaki panjang (muskulus falangus longus), fungsinya 

membengkokan empu kaki. 

6. Otot tulang betis belakang (muskulus tibialis posterior), fungsinya 

dapat membengkokan kaki disendi tumit dan telapak kaki sebelah ke 

dalam. 

7. Otot kedang jari bersama, fungsinya dapat meluruskan jari kaki 

(muskulus ekstensor falangus 1-5). 

 

 

Gambar 2. Otot superficial dari paha kanan (Setiadi, 2007:274). 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi daya ledak  

Daya ledak otot merupakan kemampuan otot tubuh. Berbicara tentang 

kekuatan berarti membicarakan keberadaan otot tubuh secara menyeluruh. 

Dengan demikian berarti bahwa semua jenis atau macam kekuatan yang telah 
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dibicarakan diatas ditentukan kemampuannya oleh kapasitas otot tubuh secara 

menyeluruh. 

Syafruddin (2011: 82) faktor-faktor yang membatasi kemampuan 

kekuatan otot manusia secara umum antara lain: (1) penampang serabut otot, (2) 

jumlah serabut otot, (3) struktur dan bentuk otot, (4) panjang otot, (5) kecepatan 

kontraksi otot, (6) tingkat peregangan otot, (7) tonus otot, (8) koordinasi otot 

intra (koordinasi di dalam otot), (9) koordinasi otot inter (koordinasi antara otot-

otot tubuh yang bekerja sama pada suatu gerakan yang dilakukan), dan (10) 

motivasi. 

2. Hakekat Koordinasi Mata Kaki 

a. Pengertian Koordinasi 

Koordinasi adalah kemampuan untuk melakukan gerakan dengan 

berbagai tingkat kesukaran dengan cepat dan dengan efesien dan penuh 

ketepatan.ini dipikirkan bahwa seorang atlet dengan koordinasi yang baik adalah 

mampu tidak saja melakukan skill dengan baik, tetapi juga dengan cepat dapat 

menyelesaikan suatu tugas latihan. 

Supriadi, (2016:8) menyatakan bahwa “koordinasi diakui sebagai 

kemampuan tubuh untuk menggabungkan dua atau lebih pola gerakan 

dalammencapaitujuan tertentu”. Koordinasi melibatkan urutan kegiatan yang 

rumitdan kompleks.Secara sederhana, kegiatan ini mencakup reaksi terhadap 

input sensorik (stimulus),memilih dan pengolahan program motorik yang tepat 

dari belajar keterampilan(belajarmotorik), dan, akhirnya, melaksanakan suatu 

tindakan. Selanjutnya menurut Irawadi (2011:103) koordinasi merupakan suatu 
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proses kerjasama otot yang akan menghasilkan suatu gerakan yang tersusun dan 

terarah, yang bertujuan untuk membentuk gerakan-gerakan yang dibutuhkan 

dalam pelaksanaan suatu keterampilan teknik.  

Dari kutipan di atas maka dapat disimpulkan bahwa koordinasi 

merupakan suatu proses kerjasama otot. Semakin baik koordinasi dari seluruh 

unsur gerak yang terlibat, maka semakin baik pula gerakan yang 

ditampilkan.begitu pula sebaliknya, apabila koordinasi buruk maka gerakan 

yang ditampilkan tentunya tidak akan baik Artinya untuk dapat menguasai 

keterampilan gerak yang baik dibuthkan koordiunasi yang baik pula. 

Sedangkan menurut Ismaryati (2008:53-54) koordinasi dapat diartikan 

sebagai hubungan harmonis dari hubungan saling berpengaruh di antara 

kelompok-kelompok otot selama melakuakkn kerja, yang ditunjukkan dengan 

beberapa tingkat ketrampilan.Koordinasi ini sangat sulit dipisahkan secara nyata 

dengan kelincahan, sehingga kadang-kadang koordinasi juga bertujuan untuk 

mengukur kelincahan. 

Kecenderungan kita selama ini mengartikan koordiansi sebagai 

kemampuan seseorang untuk merangkaikan beberapa unsur gerak yang serasi 

sesuai dengan tujuannya, kecenderungan ini bukan berarti keliru, akan tetapi 

belum merupakan pengertian koordiansi yang sebenarnya dalam olahraga. Oleh 

karena itu , berdasarkan batasan-batasan yang dikemukakan  diatas dapat 

dirumuskan bahwa koordinasi merupakan kemampuan untuk menyelesaikan 

tugas-tugas motorik secara cepat dan terarah yang ditentukan oleh proses 

pengendalian dan pengaturan gerakan serta kerjasama persarafan pusat. 
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Selanjutnya Syafruddin (2011:122-123) menambahkan bahwa gerakan-

gerakan yang terkoordinasi, kelentukan, dan kelincahan merupakan syarat 

penting untuk mempelajari dan menyempurnakan keterampilan-keterampilan 

gerakan olahraga dan teknik olahraga. Situasi-situasi pertandingan yang 

berubah-ubah, keadaan cuaca, perbedaan alat, lapangan, dan lain-lain menuntut 

seseorang atau atlet harus mampu beradaptasi dengan perubahan situasi dan 

kondisi tersebut tanpa menurunkan kualitas keterampilan yang dimiliki. 

Dari kutipan di atas maka dapat disimpulkan bahwa koordinasi dapat 

menyempurnakan keterampilan-keterampilan gerakan olahraga dan teknik 

olahraga. Kemampuan koordinasi yang baik akan dapat menghemat pemakaian 

tenaga. Semakin baik kemampuan koordinasi maka semakin mudah dan cepat 

dapat mempelajari bentuk-bentuk gerakan yang baru. Seorang pemain sepakbola 

yang baik harus dapat beradaptasi dengan perubahan situasi dan kondisi tanpa 

menurunkan kualitas keterampilan yang dimiliki. 

Dalam penelitian ini koordinasi yang dimaksud adalah koordinasi mata 

dan kaki, ini berarti bahwa gerakan teknik dasar yang dilakukan oleh mahasiswa 

harus terkoordinasi dengan baik, sehingga pelaksanaan teknik yang 

dilakukanpun dapat maksimal. Koordinasi mata dan kaki yang baik akan 

memudahkan mahasiswa dalam memperkirakan pergerakan bola sehingga 

mahasiswa dapat mengetahui kapan akan menpasing bola yang dibawa ataupun 

menstopping bola yang diterima. 
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b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Koordinasi  

Seseorang yang memiliki koordinasi yang baik biasanya akan 

menampilkan gerakan yang indah, berirama dan tidak kaku. Gerakannya tidak 

terputus-putus, melainkan tertata dan berurut secara baik sebagaimana 

seharusnya. Menurut Irawadi (2011:104) Kordinasi seseorang dipengruhi oleh 

beberapa faktor, Faktor-faktor tersebut antara lain : 

a) Daya Fikir 

Daya fikir merupakan kemampuan seseorang dalam menganalisa dan 

memutuskan tentang tindakan atau gerakan apa yang harus ia lakukan, dan 

bagaimana ia harus melakukannya. 

b) Kecakapan dan ketelitian oragan-organ panca indra 

Ketelitian dari indra-indra seperti mata, telinga, kulit dan lain sebagainya 

sangat mempengaruhi sistem kerja saraf dan otot dalam menerima 

rangsangan dan mengerjakan perintah gerak yang akan dilakukan. 

Semakin baik fungsi dari indra-indra tersebut akan semakin baik pula 

respon dari masing-masing unsur gerak seperti saraf dan otot yang 

bertugas untuk melakukan gerak. 

c) Pengalaman motorik 

Pengalaman motorik akan mempengaruhi koordinasi gerak. Hukum 

latihan mengatakan bahwa gerakan-gerakan yang sudah terbiasa dilakukan 

akan lebih mudah dilakukan dibanding gerakan yang baru.  

d) Kemampuan biomotorik 

Tingkat perkembangan kemampuan biomotorik seperti : kekuatan, daya 

tahan, kelenturan berpengaruh terhadap koordinasi. Semakin bagus 

kemampuan kekuatan, daya tahan, dan kelenturan yang dimiliki seseorang 

maka akan semakin baik pula koordinasi geraknya. 

 

3. Hakikat shooting 

a. Pengertian shooting sepakbola 

Permainan sepak bola merupakan olahraga yang memasyarakat yang 

digemari banyak kalangan, dari kalangan anak kecil sampai kalangan orang tua 

dan dimainkan dari pelosok sampai ke kota. 

Sepak bola adalah permainan beregu yang dimainkan oleh dua regu, 

masing-masing regu sebelas orang pemain termasuk penjaga gawang. Istilah 
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yang diberikan untuk sepak bola yang bervariasi, untuk negara-negara yang 

menggunakan bahasa inggris, mereka menyebutkan permainan ini football, 

sementara untuk beberapa wilayah lain disebut soccer . negara-negara yang 

menggunakan bahasa latin menyebutkannya dengan istilah futba atau futebal. 

(Salim, 2008:10) 

Dengan  demikian sepak bola merupakan cabang olahraga yang sangat 

populer di dunia dan olahraga ini sangat mudah dipahami. Permainan sepak bola 

dimainkan oleh dua regu yang setiap regunya terdiri dari 11 orang pemain 

termasuk penjaga gawang. Lapangan berbentuk persegi panjang, ukuran 

minimal untuk pertandingan sepak bola normal adalah 100-110 x 64-75 m. 

Dalam lapangan ada dua buah tiang gawang yang ditengahnya masing-masing 

ada garis gol. Tiang gawang tersebut terdiri dari dua tiang tegak vertikal yang 

pada ujung atasnya bersambung batang lurus harizontal. Tiangnya harus 

berwarna putih dan biasanya terbuat dari bahan kayu atau besi. Ukuran panjang 

dari gawang adalah 7,32 m dan tingginya 2,44 m. Panjang serta ketinggian dari 

tiang dan mister gawang (batang harizontal atas) bisa sedikit lebih panjang tapi 

tidak melebihi dari 12 cm dari ukuran itu. (Salim, 2008:37) 

Permainan sepak bola dipimpin oleh seorang wasit dan dibantu dua 

hakim penjaga garis. Lama permaina sepak bola adalah 2x45 menit dengan 

istirahat 15 menit, lapangan permainan empat persegi panjang, panjangnya tidak 

boleh lebih dari 120 meter dan tidak boleh kurang dari 90 meter, sedangkan 

lebarnya tidak boleh lebih dari 90 meter dan tidak boeh kurang dari 45 meter 

(dalam pertandingan internasional panjang lapangan tidak boleh lebih dari 110 
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meter dan tidak boleh kurang dari 100 meter, sedangkan lebarnya tidak lebih 

dari 75 meter dan tidak boleh kurang dari 64 meter). 

Penguasaan bola merupakan bagian yang penting dalam setiap 

permainan. Setiap permainan atau tim berusaha untuk dapat menguasai bola, 

karena dengan menguasai bola gol dapat terjadi. Setelah bola dapat dikuasai, 

pemain atau tim akan berusaha supaya bola tidak mudah hilang atau direbut 

lawan. Oleh karena itu pemain harus dituntut untuk memiliki penguasaan bola. 

Penguasaan bola dapat ditunjukkan dengan kemampuan seorang pemain dalam 

mendribble bola. Sedangkan untuk memiliki kesempatan untuk memasuku 

daerah lawan dan kesempatan untuk memasukkan bola dibutuhkan keterampilan 

menggiring bola. Sebuah gol dianggap telah terjadi dan sah jika bola seluruh 

telah melewati garis gawang lawan dan masuk kedalam area yang dibatasi oleh 

dua buah tiang dan sebuah mister harizontal dibagian atasnya atau disebut 

sebagai gawang. (Salim, 2008:86) 

Berdasarkan kutipan diatas diketahui bahwa peguasaan bola merupakan 

hal penting dalam permaina sepak bola. Oleh karena itu pemain harus dituntut 

untuk memiliki penguasaan bola. Penguasaan bola dapat ditunjukkan dengan 

kemampuan seorang pemain dalam menggiring bola. Tendangan dalam sepak 

bola merupakan suatu usaha untuk memindahkan bola dari suatu tempat 

ketempat yang lain dengan menggunakan kaki atau bagian kaki. Untuk 

menghasilkan tendangan yang baik seorang pemain sepak bola harus menguasai 

prinsip teknik dasar dalam sepak bola. Pada waktu akan menendang bola 

pandangan bola kearah letak atau posisi bola dan kearah sasaran kemana bola 
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akan ditendang. Akan tetapi pada saat akan menendang bola, mata harus melihat 

pada bola dan bagian bola yang akan ditendang. Kemudian pandang kearah 

jalannya bola.  

Sedangkan tujuan permaina sepak bola adalah bagaimana cara 

memasukkan bola kewang lawan dengan sebanyak-banyaknya dengan 

mengandalkan kemampuan dan kerjasama tim yang kompak. (Sukatamsi, 

2003:134) 

Teknik dalam permainan sepak bola meliputi 2 macam yaitu teknik 

dengan bola dan tanpa bola. Teknik dasar bermain sepak bola yang harus 

dikuasai yaitu menendang bola (shooting), menggiring bola (dribbling), 

mengontrol (control) dan menghentikan bola (stoping), melempar bola kedalam 

(throw in), merebut bola (tackling), menyundul bola (heading). Keanekaragaman 

teknik dasar tesebut harus dikuasai oleh para pemain. (Suparno, 2008:3) 

b. Teknik Menendang Bola (Shooting) 

Shooting bola merupakan kegiatan yang paling banyak dilakukan dalam 

permainan sepak bola. Seorang pemain tidak menguasai teknik shooting  dengan 

baik, tidak akan menjadi pemain yang baik. Kesebelasan yang baik adalah 

kesebelasan yang semua pemainnya menguasai shooting dengan baik. 

Mengingat shooting  merupakan faktor terpenting dan utama dalam permainan 

sepak bola maka untuk menjadi pemain yang baik, perlulah pemain 

mengembangkan kemahiran dalam menendang. (Sukatamsi, 2003:238) 

Pemain sepak bola harus mampu melakukan gerakan shooting bola 

dengan baik sesuai dengan bagian kaki yang digunakan. Pada dasarnya cara 
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menedang bola dapat dibedakan menjadi empat, yaitu dengan kaki bagian 

dalam, punggung kaki, ujung kaki, dan kaki bagian luar. (Suparno, 2008:3) 

“Sikap badan pada waktu menendang bola sangat dipengaruhi oleh posisi 

atau letak kaki tumpuan terhadap bola. Posisi kaki tumpu tepat disamping bola, 

maka pada saat menendang bola badan berada tepat di atas bola dan sikap badan 

akan sedikit condong kedepan, sikap badan ini untuk tendangan bola mengalir 

rendah atau sedikit melambung sedang. Bila posisi kaki berada sedikit di 

belakang samping bola, maka badan berada diatas belakang bola, hingga sikap 

badan condong kebelakang, maka hasil tendangan melambung tinggi. Jangan 

mencoba menendang bola telalu keras. Tendangan ini bisa dilakukan jika jalan 

bola benar-benar aman, dan harus diingat akurasi dan ketepatan adalah paling 

penting”. 

Kaki yang menendang adalah kaki yang dipergunakan untuk menendang 

bola. Pergelangan kaki hendaknya dikuatkan atau ditegangkan saat akan 

menedang bola. Kemudian kaki yang akan digunakan untuk menendang 

diangkat kebelakang lalu diayunkan kedepanhingga bagian kaki yang digunakan 

untuk menendang mengenai bagian bola yang akan ditendang dan dilanjutkan 

dengan gerakan lanjutan kedepan. 

Dalam permainan sepak bola teknik dasar shooting adalah salah satu 

teknik yang paling dibutuhkan, Mielke, (2003:68) menerangkan adapun cara 

pelaksanaan shooting yaitu:  

a. Dekati bola dari arah yang sedikit menyamping, usahan langkahmu tetap 

pendek-pendek dan cepat. Lihat gambar di bawah ini: 
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Gambar 3. Dekati bola dari arah menyamping. (Mielke, 2003:68) 

 

b. Tepatkan kaki yang tidak digunakan untuk menendang atau kaki 

tumpuan kira-kira satu langkah disamping bola, dengan ujung kaki 

menghadap kegawang. Lihat gambar di bawah ini: 

 

Gambar 4. Gerakan akan menendang bola. (Mielke, 2003:68) 

c. Tariklah kaki yang kamu gunakan untuk menendang kebelakang tubuh 

dengan ditekuk kira 90
0
. 

d. Ayunkan kaki tersebut kedepan untuk menendang bola. Lihat gambar di 

bawah ini: 
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Gambar 5. Gerakan setelah melakukan tendangan. (Mielke, 2003:69) 

e. Lanjutkan ayunan kaki mengikuti garis lurus menuju kearah tendangan 

bukan keatas. 

 

“Sikap badan pada waktu menendang bola sangat dipengaruhi oleh posisi 

atau letak kaki tumpuan terhadap bola. Posisi kaki tumpu tepat disamping bola, 

maka pada saat menendang bola badan berada tepat diatas bola dan sikap badan 

akan sedikit condong kedepan, sikap badan ini untuk tendangan bola mengalir 

rendah atau sedikit melambung sedang. Bila posisi kaki berada sedikit di 

belakang samping bola, maka badan berada diatas belakang bola, hingga sikap 

badan condong kebelakang, maka hasil tendangan melambung tinggi. Jangan 

mencoba menendang bola telalu keras. Tendangan ini bisa dilakukan jika jalan 

bola benar-benar aman, dan harus diingat akurasi dan ketepatan adalah paling 

penting”. 

Kaki yang menendang adalah kaki yang dipergunakan untuk menendang 

bola. Pergelangan kaki hendaknya dikuatkan atau ditegangkan saat akan 

menedang bola. Kemudian kaki yang akan digunakan untuk menendang 

diangkat kebelakang lalu diayunkan kedepanhingga bagian kaki yang digunakan 
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untuk menendang mengenai bagian bola yang akan ditendang dan dilanjutkan 

dengan gerakan lanjutan kedepan. 

B. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan penjelasan pembahasan di atas dapat dianalsisis kerangka 

berfikir dalam penelitian, bahwa kontraksi otot digunakan untuk 

memindahkan bagian-bagian tubuh dan substansi dalam tubuh. Otot tungkai 

atau dikenal dengan musculus quadruceps adalah gabungan dari kekuatan 

otot tungkai paha (atas) dan otot tungkai bawah saat berkontraksi hingga 

relaksasi yang diperlukan dalam melakukan tendangan sekeras mungkin 

dalam permainan sepakbola. 

Koordinasi adalah kemampuan untuk melakukan gerakan dengan 

berbagai tingkat kesukaran dengan cepat dan dengan efesien dan penuh 

ketepatan.ini dipikirkan bahwa seorang atlet dengan koordinasi yang baik 

adalah mampu tidak saja melakukan skill dengan baik, tetapi juga dengan 

cepat dapat menyelesaikan suatu tugas latihan. 

1. Kontribusi power otot tungkai terhadap keterampilan shooting 

sepakbola pada Atlet SSB Bina Bakat Pekanbaru 

 

Seperti kita lihat penjelasan di atas power otot tungkai merupakan 

salah satu kondisi fisik yang mempengaruhi ketermapilan shooting seseorang. 

Power merupakan gabungan dua unsur yaitu kecepatan dan kekuatan, 

sehingga apabila dirangkaikan dengan shooting maka akan memiliki 

keterkaitan yang erat. Apabila seseorang melakukan shooting maka harus 

memiliki power otot tungkai yang baik sehingga pada saat melakukannya 

akan menghasilakn keterampilan shooting yang baik. Pada saat shooting 
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seseorang harus menggunakan power yang maksimal sehingga akan 

menghasilkan akurasi tendangan yang maksimal. 

2. Koordinasi mata-kaki terhadap keterampilan shooting sepakbola pada 

Atlet SSB Bina Bakat Pekanbaru. 

 

Koordinasi mata kaki merupakan salah satu faktor untuk 

meningkatkan keterampilan shooting, karena pada saat melakukan shooting 

seorang pemain harus melihat sasaran yang dituju tanpa melihat bola, maka 

pemain harus memiliki koordinasi yang maksimal sehingga dengan memiliki 

koordinasi mata kaki yang baik, maka hasil shooting akan maksimal. Karena 

pada saat melakukan shooting seseorang harus dengan cepat menembak 

sasaran tanpa melihat kea rah bola. Pada dasarnya koordinasi mata kaki salah 

satu faktor penunjang keterampilan shooting seseorang. 

3. Kontribusi power otot tungkai dan koordinasi mata-kaki terhadap 

keterampilan shooting sepakbola pada Atlet SSB Bina Bakat 

Pekanbaru. 

 

Menendang bola (shooting) adalah tendangan bola untuk mencetak, 

goal yang ideal adalah yang keras, tepat pada sasaran sehingga sulit 

diantisipasi lawan, tekknik dasar ini memerlukan dukungan komponen 

kekuatan agar tendangan ke arah gawang.  Komponen yang diperlukan adalah 

power otot tungkai dan koordinasi mata kaki. Kedua komponen ini 

merupakan faktor penentu shooting. Pada saat shooting seorang pemain 

dituntut untuk melakukan yang sekuat kuatnya serta kecepatan yang 

maksimal, serta pada saat shooting seoarang pemain dituntut untuk melihat 

sasaran sehingga tidak ada waktu untuk melihat kea rah bola. Maka apabila 

memiliki power dan koordinasi yang baik, maka hasil shooting yang 
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dihasilkan akan maksimal, dan sebaliknya apabila memiki power dan 

koordinasi yang kurang baik maka hasil shooting kurang maksimal. 

C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan perumusuan masalahnya, maka peneliti mengajukan 

hipotesis sebagai berikut:  

1. Terdapat kontribusi power otot tungkai terhadap keterampilan 

shootingsepakbola pada Atlet SSB Bina Bakat Pekanbaru. 

2. Terdapat koordinasi mata-kaki terhadap keterampilan shooting sepakbola 

pada Atlet SSB Bina Bakat Pekanbaru. 

3. Terdapat kontribusi power otot tungkai dan koordinasi mata-kaki terhadap 

keterampilan shooting sepakbola pada Atlet SSB Bina Bakat Pekanbaru. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasi Ganda. 

Menurut Arikunto (2006:270) penelitian korelasi adalah bertujuan untuk 

menemukan ada tidaknya kontribusi dan hubungan antar variable, dan apabila 

ada, berapa beratnya hubungan serta berartinya atau tidak hubungan itu. 

Dalam hal ini peneliti mencoba mengungkapkan kotribusi power otot tungkai 

dan koordinasi mata-kaki terhadap keterampilan shooting sepakbola pada 

Atlet SSB Bina Bakat Pekanbaru. 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

X1 : Power otot tungkai 

X2 : Koordinasi mata-kaki 

Y : Shooting  

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

X1 

X2 

Y 
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2011:61). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Atlet SSB Bina Bakat 

Pekanbaru yang berjumlah 25 siswa. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 

2006:131). Berpedoman kepada populasi penelitian, maka sampel dalam 

penelitian ini adalah semua populasi  atau peneliti mengambil teknik total 

sampling sehingga  sampel dalam penelitian ini berjumlah 25 siswa. 

C. Definisi Operasional  

Untuk menghindari adanya salah penafsiran dalam penelitian ini, maka 

peneliti perlu menjelaskan beberapa istilah dalam penelitian ini: 

1. Power otot tungkai merupakan kemampuan otot untuk  mengatasi beban 

atau tahanan dengan kecepatan kontraksi tinggi. Kemampuan ini 

merupakan kombinasi antara kekuatan dan kecepatan. 

2. Koordinasi merupakan suatu proses kerjasama otot yang akan 

menghasilkan suatu gerakan yang tersusun dan terarah, yang bertujuan 

untuk membentuk gerakan-gerakan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan 

suatu keterampilan teknik.  

3. Shooting adalah tendangan ke arah gawang. Teknnik ini kelihatannya 

gampang, tapi sebenarnya dibutuhkan konsentrasi dan waktu yang tepat 

agar Shooting yang kita lakukan mengarah ke gawang atau menjadi 

sebuah gol. 
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D. Pengembangan Instrumen 

Menurut Arikunto, (2010: 203) instrumen penelitian adalah alat atau 

fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik sehingga data mudah di 

olah. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1.  Tes Power Otot Tungkai ( widiastuti, 2011 : 104 ) 

a). Tujuan   : Untuk mengukur daya ledak kaki 

b). Peralatan :Pita pengukur untuk mengukur jarak melompat,dan 

area soft landing saat take off line harus ditandai 

dengan jelas. 

c). Pelaksanaan  : Atlet berdiri di belakang garis start yang ditandai 

di atas pita lompat dengan kaki agak terbuka selebar 

bahu. Setelah dua kaki lepas landas dan mendarat, 

dengan di bantu oleh ayunan lengan dan menekukan 

lutut untuk membantu hasil lompatan. Hasil yang 

dicatat adalah jarak yang ditempuh sejauh mungkin, 

dengan mendarat di kedua kaki tanpa jatuh ke 

belakang.Tiga kali pelaksanaan dan diambil nilai 

terbaik. 

d). Pencatatan hasil  : pengukuran diambil drai take-off line ke titik 

terdekat dari kotak pada pendaratan (belakang tumit 

). Catat jarak terpanjang melompat, yang terbaik dari 

tiga percobaan. 
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Gambar 6. Standing broad jump 

( widiastuti, 2011:105 ) 

 

2. Tes Koordinasi mata-kaki (Winarno, 2006:87). 

a) Tujuan:  

Tes ini bertujuan untuk mengukur koordinasi mata-kaki testee dalam 

bergerak. 

b) Alat dan Perlengkapan: 

1) Kapur atau pita untuk membuat garis batas. 

2) Formulir dan alat tulis. 

3) Sasaran berbentuk lingkaran terbuat dari kertas dengan diameter (garis 

tengah) 65 cm. Sasaran disiapkan 3 buah dengan ketinggian yang 

berbeda-beda (± 1,25 meter) sesuai dengan kondisi testee agar 

pelaksanaan tes lebih efisien. 

4) Pita pembatas sepanjang 3 meter dipasang di depan testee sebagai 

pembatas pelaksanaan kegiatan. 

5) Jarak antara testi dengan sasaran 2 meter. 
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c) Prosedur 

1) Sasaran ditempelkan pada .tembok, 'dengan ketinggian bagian 

bawahnya setinggi 1,25 meter. 

2) Buatlah garis di lantai menggunakan kapur atau pita dengan jarak 2 

meter dari tembok, sasaran. 

3) testee berdiri di belakang garis pembatas. 

4) testee diinstruksikan melaksanakan tes dengan kaki yang dipilih, 

dengan cara sebagai berikut: testee melambungkan bola ke atas, 

menendang bola ke sasaran, menimang bola yang memantul dari 

sasaran sebelum bola jatuh di lantai, dan menangkapnya kembali. 

5) Sebelum dilaksanakan tes, testee diberi kesempatan untuk mencoba, 

agar mereka beradaptasi dengan tes tersebut. 

6) Tes dianggap berhasil apabila bola yang ditendang mengenai sasaran, 

bola yang memantul dapat ditimang, dan ditangkap kembali. 

7) Testee tidak boleh menimang dan menangkap bola yang memantul di 

depan garis batas. 

8) Testee memperoleh kesempatan melakukan tes 10 kali ulangan 

menggunakan kaki kanan, dan 10 kali ulangan menggunakan kaki kiri. 
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Gambar 7. Tes koordinasi mata kaki 

(Winarno, 2006:87) 

 

d) Penskoran: 

1) Satu tendangan yang mengenai sasaran, dan dapat ditangkap secara 

benar memperoleh skor 1. 

2) Jumlah skor yang diperoleh testee adalah tendangan yang mengenai 

sasaran, ditimang dan mampu ditangkap kembali oleh testee. 

Jumlah skor tertinggi yang mampu diraih testee adalah 20. 

3. Tes (Shooting). Winarno (2006: 25) 

1. Tujuan : 

Mengukur keterampilan ketepatan menembak bola. 

2. Cara pelaksanaan : 

a) Bola disusun pada garis serangan dengan komposisi 2 bola 

berada di kanan, 2 bola di kiri, dan 2 bola ditengah. 

b) Peserta tes berdiri pada jarak 1 meter pada bola yang akan 

ditendang kearah gawang. 
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c) Peserta tes menedang bola 2 kali dengan kaki kiri ke arah 

sasaran gawang. 

d) Peserta tes menendang bola 2 kali dengan kaki yang paling 

disukai ke arah sasaran gawang. 

3. Cara menskor : 

a) Diambil dari jumlah 6 kali tendangan dikalikan dengan jumlah 

sasaran. 

 

Gambar 8. Pola lapangan tes shooting (Arsil, 2010:137) 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Teknik observasi digunakan untuk meninjau lokasi penelitian untuk 

mengetahui permasalahan yang berhubungan dengan judul penelitian yang 

akan diteliti. 

 

10 10 

9 9 

5 

10 m 

kiri bebas kanan 
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2. Kepustakaan 

Kepustakaan digunakan untuk mendapatkan informasi tentang definisi-

definisi, konsep dan teori-teori yang ada hubungannya dengan masalah yang 

akan diteliti 

3. Tes dan Pengukuran  

Untuk mengetahui mengenai kontribusi kekuatan otot tungkai 

denganketepatan Shooting kegawang siswaSma Olahraga Masmur Pekanbaru 

dilakukan pengukuran terhadap kekuatan otot tungkai dan ketepatan 

Shooting. Tes dilakukan dengan 1) Tes power otot tungkai dan 2) Tes 

Koordinasi mata kaki dan 3) Tes Shooting Sepak Bola. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu analisis korelasi yang 

dipergunakan adalah korelasi ganda dua variabel Sugiyono (2011:233) dengan 

rumus: 

1. Mencari kontribusi power otot tungkai ( X1 )  terhadap keterampilan shooting 

( Y ) 

  

       

 






2222
1

11

1.1

YYnXXn

YXYXn
r yx

 

Keterangan :  

rx1y  = koefisien korelasi antara variabel x dengan variabel y  

r
2
  = kontribusi 

∑X1  = Jumlah data x 

∑Y  = Jumlah data y 

∑X1 
2
  = Jumlah data kuadrat x 

∑Y
2
  = Jumlah data kuadrat y 

n  = Jumlah data (sampel)  

r = korelasional  
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2. Mencari kontribusi koordinasi mata kaki ( X2 )  terhadap keterampilan 

shooting (Y) 

  

       

 






2222
2

22

2.2

YYnXXn

YXYXn
r yx

 

rx2y  = koefisien korelasi antara variabel x dengan variabel y  

r
2
  = kontribusi 

∑X2  = Jumlah data x 

∑Y  = Jumlah data y 

∑X2 
2
  = Jumlah data kuadrat x 

∑Y
2
  = Jumlah data kuadrat y 

n  = Jumlah data (sampel)  

r = korelasional  

 

3. Mencari kontribusi power otot tungkai ( X1 )  dengan koordinasi mata kaki ( 

X2 )   

  

       

 






2222
21

2211

2121

XXnXXn

XXXXn
r XX

 

Rx1x2  = koefisien korelasi antara variabel X1 dengan variabel X2  

r
2
  = kontribusi 

∑X1  = Jumlah data x1 

∑X2  = Jumlah data x2 

∑X1
2
  = Jumlah data kuadrat x1 

∑X2
2
 = Jumlah data kuadrat x2 

n  = Jumlah data (sampel)  

r = korelasional  

 

4. Korelasi ganda  

 

              = Korelasi antara variable    dengan    secara bersama sama dengan 

variable Y 



35 

 

 

                 = Korelasi Prduct Moment antara    dengan Y 

                 = Korelasi Prduct Moment antara    dengan Y 

                 = Korelasi Product Moment antara    dengan    
(Sugiono, 233:2012) 

5. Rumus Kontribusi (R²) 

KD : R2 x 100% 
Dimana : KP = Nilai Koefisien Determinasi 

r    = Nilai Koefisien Korelasi 

(Riduwan, 2005:125)
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